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Communication Corruption Model in Bottled-Water Industry in Indonesia

Ratna Indrayani

Abstract

The food and beverage industry is very vulnerable to negative issues and information. This not
only harms companies but also consumers, governments and partners involved in this industry.
This research examines cases of disinformation and misinformation in the food and beverage
industry from the perspective of communication corruption theory, both from messages, media,
context and behavior. This study explores the XYZ versus ABC case, by interviewing several
critical informants from industry players and consumers. The research results show that in the
message dimension, communication corruption takes the form of misleading information about
the contents of food and drinks that do not comply with regulations or are even dangerous for
health. In the media dimension, communication corruption is in the form of news value which
presents an issue that immediately goes viral, when the issue is sensational and negative which
is carried out by communication corruptors, through mainstream media and spreading it
through social media by provoking netizens. Communication corruption in the context is based
on business competition, where corrupt actors manipulate information by taking advantage of
the public's low literacy regarding food chemical content and production processes so that
rumors are quickly consumed by the public. In the Behavioral dimension, communication
corruption takes the form of unethical business behavior from food and beverage industry
players which is mainly motivated by business competition and black campaign efforts. Any
form of error and disinformation in various aspects of communication corruption can damage
not only the reputation of the product brand but also the company and, ultimately, the food and
beverage industry. This research proposes the importance of literacy among food and beverage
consumers and media actors to filter and disseminate information correctly and appropriately,
especially in today's highly democratic and almost borderless digital era.

Key Messages: Communication corruption; business competition; business ethic; viral issue; corporate
reputation
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Model Korupsi Komunikasi Pada Industri Air Minum Dalam Kemasan di Indonesia

Ratna Indrayani

Abstrak

Industri makanan dan minuman sangat rentan terhadap isu dan informasi negatif. Hal ini tidak
hanya merugikan perusahaan tetapi juga konsumen, pemerintah, dan mitra yang terlibat dalam
industri ini. Penelitian ini mengkaji kasus disinformasi dan misinformasi pada industri
makanan dan minuman dari perspektif teori korupsi komunikasi, baik dari pesan, media,
konteks, dan perilaku. Kajian ini mengeksplorasi kasus XYZ versus ABC, dengan
mewawancarai beberapa informan kritis dari pelaku industri dan konsumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada dimensi Pesan, korupsi komunikasi berupa informasi yang
menyesatkan tentang kandungan isi makanan dan minuman yang tidak sesuai dengan aturan
atau bahkan berbahaya untuk kesehatan. Pada dimensi Media, korupsi komunikasi dalam
bentuk nilai berita yang menyajikan isu yang langsung viral, manakala isu tersebut sensasional
dan negatif yang dilakukan oleh para koruptor komunikasi, melalui media arus utama dan
menyebarkannya melalui media sosial dengan cara memprovokasi warganet. Korupsi
komunikasi pada konteks didasari oleh persaingan bisnis, dimana pelaku korupsi memanipulasi
informasi dengan memanfaatkan rendahnya literasi masyarakat mengenai kandungan kimia
pangan dan proses produksi sehingga rumor cepat dikonsumsi masyarakat. Pada dimensi
Perilaku, korupsi komunikasi berupa perilaku bisnis yang tidak etis dari pelaku industri
makanan dan minuman yang terutama dimotivasi oleh persaingan bisnis dan upaya kampanye
hitam. Segala bentuk kesalahan dan disinformasi dalam berbagai aspek korupsi komunikasi
dapat merusak tidak hanya reputasi merek produk tetapi juga perusahaan dan, pada akhirnya,
industri makanan dan minuman. Penelitian ini mengusulkan pentingnya literasi di kalangan
konsumen makanan dan minuman serta pelaku media untuk menyaring dan menyebarkan
informasi dengan benar dan tepat, terutama di era digital yang sangat demokratis dan hampir
tanpa batas saat ini.

Kata kunci: Korupsi komunikasi; persaingan bisnis; etika bisnis; isu viral; reputasi perusahaan
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